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Komunikasi menjadi unsur penting dalam berlangsungnya kehidupan suatu masyarakat. Selain
merupakan kebutuhan, aktivitas komunikasi sekaligus merupakan unsur pembentuk suatu
masyarakat, sebab tidak mungkin manusia hidup di suatu lingkungan tanpa berkomunikasi satu
sama lain. Jika dua orang berkomunikasi maka pemahaman yang sama terhadap pesan yang
saling dipertukarkan adalah tujuan yang diinginkan oleh keduanya. Komunikasi pada dasarnya
merupakan suatu proses yang menjelaskan siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa,
kepada siapa? Dengan akibat apa atau hasil apa? (Who? Says what? In which channel? To
whom? With what effect?)

Setiap pelaku komunikasi dengan demikian akan melakukan empat tindakan yaitu
membentuk, menyampaikan, menerima, dan mengolah pesan. Keempat tindakan tersebut
lazimnya terjadi secara berurutan. Membentuk pesan artinya menciptakan sesuatu ide atau
gagasan. Ini terjadi dalam benak kepala seseorang melalui proses kerja sistem syaraf (internal).
Pesan yang telah terbentuk ini kemudian disampaikan kepada orang lain, baik secara langsung
ataupun tidak langsung tergantung bentuk media untuk mengirim atau menyampaikan pesan.

Seseorang akan menerima pesan yang disampaikan oleh orang lain, pesan yang diterimanya
ini kemudian akan diolah melalui sistem syaraf dan diinterpretasikan. Setelah diinterpretasikan,
pesan tersebut dapat menimbulkan tanggapan atau reaksi dari orang tersebut. Apabila ini
terjadi, maka si orang tersebut kembali akan membentuk dan menyampaikan pesan baru.
Demikianlah keempat tindakan ini akan terus-menerus terjadi secara berulang-ulang.

Istilah komunikasi dari bahasa Inggris communication, dari bahasa latin communicatus yang
mempunyai arti berbagi atau menjadi milik bersama, komunikasi diartikan sebagai proses
sharing diantara pihak-pihak yang melakukan aktifitas komunikasi tersebut. Webster’'s New
Collegiate Dictionary edisi tahun 1977 antara lain menjelaskan bahwa komunikasi adalah suatu
proses pertukaran informasi diantara individu melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda
atau tingkah laku. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide,
gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling mempengaruhi diantara
keduanya.

Robert Craig membagi dunia teori komunikasi ke dalam tujuh kelompok pemikiran atau tujuh
tradisi pemikiran. Pertama, sosiopsikologi yang memandang individu sebagai makhluk sosial.
Tradisi Sosiopsikologi memberikan perhatiannya antara lain pada perilaku individu, pengaruh,
kepribadian dan sifat individu atau bagaimana individu melakukan persepsi. Sosiopsikologi
digunakan dalam topik-topik tentang diri individu, pesan, percakapan, hubungan interpersonal,
kelompok, organisasi, media, budaya dan masyarakat.

Kedua, tradisi Sibernetika. Teori ini memandang komunikasi sebagai suatu sistem dimana
berbagai elemen yang terdapat di dalamnya saling berinteraksi dan saling mempengaruhi.
Komunikasi dipahami sebagai sistem yang terdiri dari bagian-bagian atau variabel-variabel
yang saling mempengaruhi satu sama lain. Sibernetika digunakan dalam topik-topik tentang diri
individu, percakapan, hubungan interpersonal, kelompok, organisasi, media, budaya dan
masyarakat. Ketiga, teori Retorika dengan komunikasi yang didefinisikan sebagai seni
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membangun argumentasi dan seni berbicara. Dalam perkembangannya retorika juga
mencakup proses untuk menyesuaikan ide dengan orang dan menyesuaikan orang dengan ide
melalui berbagai macam pesan.

Keempat, teori Semiotika yang beranggapan komunikasi sebagai proses pemberian makna
melalui tanda yaitu bagaimana tanda mewakili objek, ide, situasi, dan sebagainya yang berada
diluar diri individu. Semiotika digunakan dalam topik-topik tentang pesan, media, budaya dan
masyarakat. Kelima, teori sosiokultural yang lebih menekankan gagasan bahwa realitas
dibangun melalui suatu proses interaksi yang terjadi dalam kelompok, masyarakat dan budaya.
Sosiokultural lebih tertarik untuk mempelajari pada cara bagaimana masyarakat secara
bersama-sama menciptakan realitas dari kelompok sosial, organisasi dan budaya mereka.
Sosiokultural digunakan dalam topik-topik tentang diri individu, percakapan, kelompok,
organisasi, media, budaya dan masyarakat.

Keenam, teori Kritik yang memandang komunikasi sebagai bentuk pemikiran yang menentang
ketidakadilan. Pertanyaan-pertanyaan mengenai kekuasaan (power) dan keistimewaan
(privilege) yang diterima kelompok tertentu di masyarakat menjadi topik yang sangat penting
dalam teori kritis. Tradisi kritis digunakan dalam topik-topik tentang diri individu, pesan,
percakapan, hubungan interpersonal, kelompok, organisasi, media, budaya dan masyarakat.

Ketujuh, teori Fenomenologi, dengan pandangan komunikasi sebagai pengalaman melalui diri
sendiri atau diri orang lain melalui dialog. Tradisi memandang manusia secara aktif
menginterpretasikan pengalaman mereka sehingga mereka dapat memahami lingkungannya
melalui pengalaman personal dan langsung dengan lingkungan. Tradisi fenomenologi
memberikan penekanan sangat kuat pada persepsi dan interpretasi dari pengalaman subjektif
manusia. Pendukung teori ini berpandangan bahwa cerita atau pengalaman individu adalah
lebih penting dan memiliki otoritas lebih besar dari pada hipotesa penelitian sekalipun.
Fenomenologi digunakan dalam teori-teori tentang pesan, hubungan interpersonal, budaya dan
masyarakat.

Pada dasarnya, berkomunikasi adalah sesuatu yang dihajatkan di hampir setiap kegiatan
manusia. Dalam sebuah penelitian telah dibuktikan, hampir 75 % sejak bangun dari tidur
manusia berada dalam kegiatan komunikasi. Setiap masyarakat membutuhkan sarana dan tata
cara dalam berkomunikasi, dalam hal memenuhi kebutuhan berinteraksi yang bersifat
antarpribadi, dipenuhi melalui kegiatan komunikasi interpersonal atau antarpribadi. Sedangkan
kebutuhan untuk berkomunikasi secara publik dengan orang banyak, dipenuhi melalui aktivitas
komunikasi massa, yaitu proses penyampaian informasi kepada khalayak massa (masyarakat
luas) dengan menggunakan saluran-saluran media massa.

Para pakar komunikasi juga menjelaskan bahwa komunikasi tidak hanya bersifat informatif,
yakni agar orang lain mengerti dan paham, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang lain mau
menerima ajaran atau informasi yang disampaikan, melakukan kegiatan atau perbuatan, dan
lain-lain. Berkomunikasi bukan hanya terkait dengan penyampaian informasi, akan tetapi juga
bertujuan pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude).

Komunikasi dapat dikatakan sebagai sebuah upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai
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kebersamaan. Atau dengan kata lain, komunikasi dapat membentuk saling pengertian dan
menumbuhkan persahabatan, memelihara kasih sayang, menyebarkan pengetahuan, dan
melestarikan peradaban. Akan tetapi, dengan komunikasi, juga kita dapat menumbuhsuburkan
perpecahan, menghidupkan permusuhan, menanamkan kebencian, merintangi kemajuan, dan
menghambat pemikiran.
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